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1.1. Latar Belakang

Gurnuing Batur Melupakan saiah Sait gunung apl yang digolongkarn masin
aktif bertipe strato yang mempunyai danau kawah di pﬁncaknya. Efupsi magmatik
yang terjadi umumnya bersifat_ effusif (l_eleran) yang banyak menghasilkan lava.
Gunung Batur terlefcak_ di Kabupaten Bangli Pulau Bali dgng_an posisi geografis
8°.14.30' LS dan 115°.22.30' BT. Ketinggian puncak rata-rata 1717 meter di atas -
permukaan air laut (Hamidi & Kusumadinata, 1979). o | )

Untuk mengetahui struktur geologi bawah pérmukaan yang berkembang di
daerah Batur, dalam tugas akhir ini dilakukan dengan menggunakan metode
magnetik. Analisa tentang struktur geologi bawah permukaan suatu gunung api
sangat p_entin_g_ dilakukan, agar dapat _mer_nahami kar_aktgaristik gunqng_api tersebut
sekaligus untuk memudahkan dan memperkecil ketidakpastian di dalam
- melakukan interpretasi data-data geofisika terutama yang menyangkut informasi-
informasi geologi yang penting.

Pemanfaatan metode magnetik untuk mengungkap misteri struktur geologi
bawah permukaan didasarkan atas dua besaran intrinsik magnetik vyaitu
suseptibilitas magnetik dan temperatur. Suseptibilitas magnetik merupakan faktor
penting dalam survei magnetik dimana variasinya menjadi penyebab adanya
anomali magnetik. Parameter ini mempunyai hubungan yang kuat dengan

kandungan mineral-mineral magnetik dalam batuan. Faktor penting lain dalam
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. proses pembentukan medan magnet batuan adalah temperatur. Pada interval harga
tertentu, sifat kemagnetan batuan tersebut hilang atau belum terbentuk dan harga
ind dlsebut temperatur Curie (sekitar 400° = 7000 C) yang Var1asmya sesuai dengan '

) Jems mlneral magnetlknya (Kad1r 1998)

Interpretas: anomall medan magnetik total akan dilakukan secara kualitatif
m'au'pun kuantitatif Interpretasi kualitatif untuk melokalisasi sumber anomali
dapét_dﬂakukan dengan cara menganalisa gradien horisontal maksimum dari

anomali magnetik yang telah ditransformasi menjadi anomali pseudogravitasi

"dengan menggunakan- hubungan Poisson.- Scdangkan 1nterpret331 kuantltat]ffrrr—'f'——'—m~~~~~—— e

dllakukan dengan menganda1kan benda anomah berbentuk prlsma t1ga dlmen31
_ P_engamatan anomali medan magnet total dilakukan pada arah sumbu x sebagai-
arah utara-selatan geografi, sumbu y searah barat-timur geografi dan arah sumbuz

vertikal ke bawah. (Bhaskafa & Ramesh, 1991).

1.2, Perumusan Masalah
- B;ardasérkéﬁ ufamﬁ ”darri Vlratél'r V'éi)élakang' maka dapat  dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: )

“Bagaimanakah anélisa ‘gradien horisontal maksimum dari anomali
pseudogravitasi dapat digunakan untuk melokalisasi sumber anomali bawah

permukaan Gunung Batur serta bagaimana pula pemodelan prisma tiga dimensi

" dapat digunakan untuk mengetahui secara kuantitatif sumber anomali™



1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini menitikberatkan pada masalah pengolahan data dan
interpretasi. Masalah yang dibahas disini berupa tahapan pengolahan data

lapangan yang meliputi koreksi variasi harian, koreksi medan magnet utama bumt

(koreksi IGRY), reduksi ke bidang datar, kontinuasi ke atas. Sedangkan
interpretast data. anomali medan magnetik total dilakukan dengan menggunakan
Paket Program Inversi Model Prisma Tegak Tiga Dimenst.

Sedangkan pada tahap akwisisi data tidak dilakukan karena data yang
dihasilkan merupakan hasil survei magnetik Gunung Batur oleh Direktorat

Vulkanologi Yogyakarta.

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara kualitatif maupun
kuantitatif sumber anomali magnetik bawah permukaan Gunung Batur meliputi:

posisi, kedalaman serta volume sumber anomali.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil vang diperoleh dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
acuan untuk melakukan penelitian-penelitian berikutnya serta dapat dimanfaatkan
untuk mempermudah dan memperkecil ketidakpastian di dalam melakukan

ihterpretasi data-data gedﬁsika tentaﬁg Gunung Batur.



1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman masalah dalam tulisan ini, penulis
~memberikan-sistematika penulisan sebagai berikut ;

Bab I : berisikan pendahuluan meliputi: latar belakang, perumusan masalah,

batasan—Trasalaly, juan  penehitian, Thanfaat  penelitian  dan
s.istematika ﬁeﬁuh‘san. |
Bab 1l : berisikan tentang teori polensial m_a_gneﬁk, kaponen 1__*ﬂ_eds_m magnet
~ utama bumi, persamaan model prisma tiga di;pg:_nsi,_ serta kondisi
oo geologl daerah Gunung Batur.
‘Bab I metodologi penclitian.
Bab IV berisikan- haéﬂ aan Vpembéh.asan'.
Bab V - beristkan kesimpulan dan saran.

Selain itu penulis juga memberikan beberapa lampiran, tabel dan gambar





